
 

Indonesian Research Journal on Education  Volume 4 Nomor 4 Tahun 2024 

 

Indonesian Research Journal on Education 
 

e-ISSN:  2775 – 8672,  p-ISSN: 2775 – 9482 

Volume  4,  Nomor  4  Tahun  2024 

Halaman:  30 - 36 
 
 
 
 
 

 
                                                                                                                                                                                          

 

 

 

RESEARCH 

ARTICLE 

Web: https://irje.org/index.php/irje 

30 

 

 
Pengambilan Keputusan oleh Kepala Sekolah dalam Peningkatan Prestasi 
Ekstrakurikuler Tahfidz di SDN 13 Pasar Remaja Kecamatan Lembah Segar  

Kota Sawahlunto 

Wirdanimar¹*, Marjoni Imamora², David³, Muhammad Fazis⁴, M. Yusuf Salam⁵ 
Manajemen Pendidikan Islam, Program Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar, 

Indonesia 

wirdanimar123@gmail.com1 

 

 
 Abstrak 

Kata Kunci: 
Pengambilan Keputusan, 

Prestasi Tahfidz, Pendidikan 

Ekstrakurikuler, Sistematis, 

Kolaboratif. 
 

Penelitian ini mengeksplorasi proses pengambilan keputusan kepala sekolah SDN 13 Pasar Remaja 
dalam meningkatkan prestasi ekstrakurikuler tahfidz. Menggunakan pendekatan kualitatif dan studi 

kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru PAI, orang tua, 

dan siswa, serta studi dokumentasi. Penelitian ini menemukan bahwa kepala sekolah 

mengidentifikasi dan menetapkan masalah secara sistematis, menetapkan kriteria keputusan dengan 
melibatkan guru tahfidz, dan mengalokasikan bobot untuk kriteria tersebut. Proses ini mencakup 

pengembangan dan evaluasi alternatif keputusan secara proaktif, dengan mempertimbangkan 

dampak dan konsekuensi dari setiap alternatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan yang 

diambil berdampak positif terhadap peningkatan prestasi tahfidz, dengan peningkatan jumlah juara 
dan lulus ujian tahfidz dari tahun ke tahun. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan 

terstruktur dan kolaboratif dalam pengambilan keputusan untuk mencapai hasil yang efektif dalam 

pendidikan ekstrakurikuler. 

 
 

Abstract 
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This study explores the decision-making process of the principal at SDN 13 Pasar Remaja in 

enhancing the extracurricular tahfidz performance. Using a qualitative approach and case study, 

data were collected through in-depth interviews with the principal, PAI teachers, parents, and 
students, as well as documentation review. The study finds that the principal systematically identifies 

and defines problems, establishes decision criteria involving tahfidz teachers, and allocates weights 

to these criteria. The process includes proactive development and evaluation of decision 

alternatives, considering the impact and consequences of each option. The results show that the 
decisions made positively impacted tahfidz performance, with an increase in the number of winners 

and graduates over the years. This study emphasizes the importance of a structured and 

collaborative approach to decision-making to achieve effective outcomes in extracurricular 

education. 

Copyright ©  2024 Wirdanimar, Marjoni Imamora, David, Muhammad Fazis, M. Yusuf Salam   

This work is licensed under a Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0) 

 

 

PENDAHULUAN  

Pengambilan keputusan oleh kepala sekolah memainkan peran sentral dalam manajemen sekolah, dan 

memiliki dampak langsung terhadap kualitas pendidikan serta prestasi siswa. Kepala sekolah berfungsi 

sebagai pemimpin multifungsi yang harus mengelola berbagai aspek sekolah, mulai dari administrasi hingga 

pengembangan kurikulum, sambil membuat keputusan strategis yang mendukung tujuan pendidikan 

(Permadani, 2018:321). Peran ini menuntut kepala sekolah untuk memiliki keterampilan dan pemahaman 

mendalam dalam mengambil keputusan yang tidak hanya efisien tetapi juga efektif dalam merespons 

tantangan dan peluang yang ada. 

Pengambilan keputusan itu sendiri didefinisikan oleh Engkoswara (2010:104) sebagai proses 

sistematis yang bertujuan untuk memilih alternatif terbaik dari berbagai pilihan yang ada untuk memecahkan 

masalah. Konsep ini mencerminkan pentingnya penggunaan metode yang terstruktur dalam memilih solusi 

yang optimal. Purwanto (2019:4) menekankan bahwa keputusan yang tepat adalah kunci untuk mencapai 

keberhasilan sekolah, karena keputusan yang baik dapat mempengaruhi berbagai aspek operasional dan hasil 

pendidikan di sekolah. 
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Menurut Robinson dan Judge (2019), pengambilan keputusan rasional terdiri dari beberapa langkah 

kritis: identifikasi masalah, penetapan kriteria keputusan, pengalokasian bobot untuk kriteria, pengembangan 

alternatif, evaluasi alternatif, dan pemilihan alternatif terbaik. Model ini menekankan pendekatan sistematis 

dan logis untuk memilih solusi yang paling efektif dari berbagai opsi yang tersedia. Langkah-langkah ini 

mencerminkan proses yang dijelaskan oleh Simon (1977) dalam karyanya tentang pengambilan keputusan 

rasional, yang menyarankan bahwa keputusan yang baik adalah hasil dari proses analitis dan evaluatif yang 

cermat. 

Identifikasi masalah merupakan langkah pertama yang krusial karena menentukan fokus dari 

keputusan yang akan diambil. Penetapan kriteria keputusan membantu dalam menetapkan standar yang akan 

digunakan untuk menilai alternatif yang ada. Pengalokasian bobot untuk kriteria memastikan bahwa prioritas 

diberikan sesuai dengan kepentingannya dalam konteks masalah. Pengembangan alternatif menawarkan 

berbagai solusi potensial yang bisa dipertimbangkan, sementara evaluasi alternatif melibatkan penilaian 

setiap opsi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Akhirnya, pemilihan alternatif terbaik adalah hasil dari 

proses analisis dan evaluasi yang bertujuan untuk memilih solusi yang paling efektif. 

Model ini menyoroti pentingnya pendekatan sistematis dalam pengambilan keputusan, yang 

memungkinkan kepala sekolah untuk membuat keputusan yang didasarkan pada data dan analisis yang 

menyeluruh. Dengan menerapkan proses ini, kepala sekolah dapat meningkatkan efektivitas keputusan 

mereka dan, pada akhirnya, berkontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik. Pengetahuan 

mendalam tentang proses pengambilan keputusan ini penting untuk memahami bagaimana keputusan 

strategis dapat mempengaruhi kinerja dan hasil pendidikan di sekolah. 

Di SDN 13 Pasar Remaja Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto, peningkatan prestasi 

ekstrakurikuler tahfidz adalah contoh nyata dari pengambilan keputusan yang efektif. Data dari guru PAI 

menunjukkan bahwa prestasi tahfidz mengalami peningkatan signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 

2022, tiga siswa meraih juara di tingkat kecamatan dan kota; pada tahun 2023, empat siswa meraih juara 

dengan satu di tingkat kecamatan dan dua di tingkat kota; dan pada tahun 2024, tujuh siswa meraih juara, 

dengan tiga di tingkat kota dan empat di tingkat kecamatan. Selain itu, jumlah siswa yang lulus dalam 

pengujian tahfidz juga meningkat dari 18 siswa pada tahun 2022 menjadi 53 siswa pada tahun 2024. 

Wulandari (2019:7) menekankan bahwa pengambilan keputusan yang efektif memerlukan informasi 

yang akurat dari berbagai sumber di sekolah, seperti kepegawaian, kesiswaan, sarana prasarana, dan 

kurikulum. Informasi ini membantu kepala sekolah dalam mengevaluasi kondisi sekolah dan menentukan 

langkah-langkah strategis yang tepat. Penelitian oleh Tversky dan Kahneman (1974) juga mengungkapkan 

bagaimana keputusan sering dipengaruhi oleh bias dan heuristik, memberikan perspektif tambahan tentang 

kompleksitas pengambilan keputusan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji langkah-langkah pengambilan keputusan oleh kepala sekolah 

SDN 13 Pasar Remaja dalam upaya meningkatkan prestasi ekstrakurikuler tahfidz. Fokus utama penelitian 

ini meliputi: (1) Identifikasi dan penetapan masalah dalam pengambilan keputusan, (2) Identifikasi kriteria 

keputusan, (3) Alokasi bobot untuk kriteria, (4) Pengembangan alternatif, (5) Evaluasi alternatif, dan (6) 

Pemilihan alternatif terbaik. Dengan menganalisis langkah-langkah ini, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan tentang bagaimana keputusan kepala sekolah mempengaruhi prestasi tahfidz serta 

mengisi celah pengetahuan tentang pengambilan keputusan dalam konteks pendidikan. 

Studi ini penting karena memberikan perspektif mendalam mengenai implementasi teori pengambilan 

keputusan dalam praktik pendidikan. Penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi signifikan pada 

literatur yang ada dengan menghubungkan teori pengambilan keputusan dengan praktik nyata di lapangan 

serta memberikan rekomendasi praktis untuk pengambilan keputusan yang lebih efektif di sekolah-sekolah 

lain. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk menganalisis 

pengambilan keputusan oleh kepala sekolah dalam peningkatan prestasi ekstrakurikuler tahfidz di SDN 13 

Pasar Remaja, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan kepala sekolah, guru PAI, orang tua, dan siswa, serta studi dokumentasi yang mencakup 

profil sekolah, dokumentasi kegiatan, dan data prestasi tahfidz (Sugiono, 2014; Arikunto, 2006). Analisis 

data mengikuti model Miles dan Huberman yang melibatkan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Untuk memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi 

yang membandingkan hasil wawancara dengan dokumen dan sumber lain (Moleong, 2007). Penelitian ini 
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bertujuan memberikan pemahaman mendalam mengenai efektivitas keputusan kepala sekolah dan 

dampaknya terhadap prestasi ekstrakurikuler tahfidz. 

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

SDN 13 Pasar Remaja di Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto, berdiri sejak tahun 1967 

sebagai salah satu SD Inpres. Sekolah ini memiliki lokasi strategis, lingkungan sosial-ekonomi menengah ke 

bawah, dan fasilitas yang mendukung, namun menghadapi tantangan dari pergeseran budaya. SDN 13 Pasar 

Remaja melaksanakan berbagai program kerjasama dengan institusi lokal dan memiliki prestasi yang baik 

dalam bidang ekstrakurikuler, khususnya tahfidz. Jumlah siswa terus meningkat, dengan data menunjukkan 

pertumbuhan peserta dalam kegiatan tahfidz. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan prestasi ekstrakurikuler, dengan fokus pada pemanfaatan sumber daya 

sekolah dan peningkatan kualitas pendidikan. 

Mengidentifikasi dan Menetapkan Masalah 

Dalam proses identifikasi dan penetapan masalah terkait peningkatan prestasi ekstrakurikuler Tahfidz 

di SDN 13 Pasar Remaja, kepala sekolah memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah melakukan identifikasi masalah melalui beberapa langkah 

penting. Kepala sekolah berdiskusi dengan para guru untuk menganalisis akar penyebab masalah. Proses ini 

melibatkan memetakan setiap dugaan akar masalah dan memberikan bobot pada dugaan tersebut berdasarkan 

tingkat keterkaitannya dengan inti masalah. Identifikasi masalah dilakukan setelah kepala sekolah dan guru 

menyiapkan pertanyaan yang relevan berdasarkan hasil evaluasi kegiatan ekstrakurikuler yang belum 

berhasil. 

Menurut wawancara dengan kepala sekolah, langkah-langkah berikut diambil dalam proses 

identifikasi masalah: pertama, identifikasi masalah itu sendiri, kemudian menentukan akar permasalahan, 

dan terakhir, menyusun keputusan dan alternatif keputusan. Proses ini melibatkan seluruh pihak yang 

berkaitan untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil didasarkan pada analisis yang komprehensif dan 

melibatkan berbagai perspektif. Informasi dari wawancara juga menunjukkan bahwa kepala sekolah secara 

konsisten melibatkan semua pihak terkait dalam proses identifikasi masalah. Hal ini dilakukan dengan cara 

melibatkan guru dan tenaga kependidikan dalam setiap tahapan proses untuk memastikan bahwa keputusan 

yang diambil tidak hanya relevan tetapi juga efektif. Pendekatan ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi 

dalam pengambilan keputusan dan memastikan bahwa masalah diidentifikasi dan ditangani dengan cara yang 

menyeluruh dan akurat. 

Hasil ini sejalan dengan temuan dari Purnamasari dan Hakim (2022), yang menyatakan bahwa proses 

identifikasi masalah oleh kepala sekolah melibatkan diskusi dengan staf untuk memahami akar penyebab isu 

dan menentukan solusi yang efektif. Proses ini tidak hanya melibatkan analisis individual tetapi juga 

keterlibatan tim, yang membantu dalam mendapatkan perspektif yang lebih luas dan solusi yang lebih tepat. 

Widiastuti dan Prasetyo (2020) menambahkan bahwa efektivitas identifikasi masalah dalam pengambilan 

keputusan sangat bergantung pada partisipasi berbagai pihak terkait, termasuk guru dan tenaga kependidikan. 

Hal ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi dalam menetapkan dan menyelesaikan masalah di 

lingkungan pendidikan. 

Sari dan Nugroho (2021) menjelaskan bahwa identifikasi masalah dilakukan dengan beberapa tahapan, 

yakni identifikasi awal, penentuan akar permasalahan, dan penyusunan keputusan. Proses ini mencerminkan 

metodologi yang digunakan di SDN 13 Pasar Remaja, di mana kepala sekolah dan guru bekerja sama untuk 

menentukan alternatif keputusan. Pendekatan ini memastikan bahwa keputusan yang diambil didasarkan 

pada analisis yang mendalam dan melibatkan semua pihak terkait, meningkatkan kemungkinan keberhasilan 

implementasi keputusan tersebut. 

Fauzi dan Yuliana (2019) menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam proses pengambilan keputusan 

tidak hanya memperkaya perspektif tetapi juga mendukung implementasi keputusan yang lebih baik. Guru 

yang terlibat dalam proses identifikasi masalah dapat memberikan wawasan berharga mengenai tantangan 

dan kebutuhan siswa, yang pada gilirannya membantu kepala sekolah membuat keputusan yang lebih 

informatif dan responsif terhadap situasi nyata di lapangan. 

Terakhir, Budianto dan Rosita (2018) menekankan bahwa pengambilan keputusan yang efektif dalam 

konteks sekolah memerlukan pemahaman mendalam tentang masalah yang ada dan keterlibatan semua pihak 

terkait dalam proses identifikasi dan solusi. Hal ini relevan dengan praktik di SDN 13 Pasar Remaja, di mana 

kepala sekolah melibatkan guru dalam setiap tahap identifikasi masalah untuk memastikan bahwa semua 

aspek dari permasalahan telah diperhatikan dan ditangani dengan baik. 
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Mengidentifikasi Kriteria 

Kepala Sekolah di SDN 13 Pasar Remaja mengidentifikasi kriteria keputusan dengan pendekatan yang 

melibatkan berbagai pihak dan sumber informasi yang relevan. Berdasarkan wawancara dengan Kepala 

Sekolah, salah satu cara yang diterapkan adalah mengumpulkan informasi langsung dari lapangan dan 

berdiskusi dengan pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan tahfidz. Proses ini termasuk memanfaatkan 

informasi dari guru tahfidz dan melakukan pembobotan pada setiap kriteria keputusan. Diskusi ini bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai tantangan yang dihadapi dalam kegiatan 

tahfidz dan untuk menentukan kriteria yang relevan untuk pengambilan keputusan. Dengan demikian, kepala 

sekolah dapat menilai kecocokan keputusan yang diambil dengan kondisi nyata di lapangan, yang 

memudahkan proses pengambilan keputusan (Supriadi, 2021; Hermawan, 2022). 

Dalam proses identifikasi kriteria keputusan, Kepala Sekolah menggunakan metode pembobotan 

kriteria. Pembobotan ini dilakukan untuk menilai berbagai alternatif keputusan berdasarkan tingkat 

kepentingannya terhadap permasalahan yang ada. Dengan memberikan nilai pada setiap kriteria sesuai 

dengan dampaknya terhadap peningkatan prestasi tahfidz, kepala sekolah dapat mengidentifikasi dan 

memprioritaskan masalah yang harus diatasi terlebih dahulu serta memilih solusi yang paling efektif. Metode 

ini membantu kepala sekolah dalam membuat keputusan yang lebih terstruktur dan berbasis data (Yuliana, 

2024). 

Guru tahfidz berperan sebagai informan kunci dalam proses ini. Mereka memiliki pemahaman 

mendalam tentang kondisi lapangan, termasuk tantangan yang dihadapi siswa dan efektivitas metode 

pengajaran tahfidz yang ada. Keterlibatan guru tahfidz memungkinkan kepala sekolah untuk memperoleh 

wawasan yang lebih akurat tentang kebutuhan dan kekurangan program tahfidz, yang pada gilirannya 

membantu dalam penentuan kriteria keputusan yang lebih tepat dan aplikatif. Partisipasi guru dalam proses 

pengambilan keputusan menjamin bahwa kriteria yang ditetapkan relevan dengan kondisi nyata di lapangan 

(Rizki, 2023). 

Pendekatan ini sejalan dengan teori pengambilan keputusan berbasis bukti, yang menekankan 

pentingnya penggunaan data yang relevan dan informasi akurat untuk menentukan keputusan yang optimal. 

Widodo (2023) menjelaskan bahwa keputusan yang efektif dalam konteks pendidikan sering kali bergantung 

pada penggunaan data yang valid dan partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat dalam proses 

pendidikan. Dengan menggunakan metode pembobotan kriteria dan melibatkan guru tahfidz, Kepala Sekolah 

dapat mengidentifikasi dan menetapkan kriteria keputusan yang realistis dan berorientasi pada hasil yang 

diinginkan. 

Proses identifikasi kriteria keputusan ini juga didukung oleh praktik-praktik terbaik dalam manajemen 

pendidikan, yang menunjukkan bahwa keterlibatan pihak terkait dalam pengambilan keputusan dapat 

meningkatkan kualitas keputusan tersebut. Setiawan (2023) mengungkapkan bahwa pengambilan keputusan 

yang melibatkan umpan balik dari pelaksana lapangan memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan aktual dan tantangan yang dihadapi. Dengan demikian, metode identifikasi 

kriteria keputusan yang diterapkan oleh Kepala Sekolah SDN 13 Pasar Remaja mengintegrasikan pendekatan 

berbasis bukti dan partisipasi aktif dari pihak-pihak yang berkompeten, memastikan bahwa keputusan yang 

diambil relevan, tepat sasaran, dan efektif dalam meningkatkan prestasi ekstrakurikuler tahfidz di sekolah 

tersebut. 

Mengalokasikan Bobot untuk Kriteria 

Kepala Sekolah SDN 13 Pasar Remaja mengadopsi pendekatan sistematis dalam mengalokasikan 

bobot untuk kriteria keputusan yang terkait dengan peningkatan prestasi ekstrakurikuler tahfidz. Berdasarkan 

hasil wawancara, kepala sekolah dan tim guru melakukan pembobotan kriteria keputusan secara terstruktur. 

Mereka memulai dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, termasuk laporan tahunan dan hasil 

evaluasi kegiatan ekstrakurikuler. Diskusi mendalam dengan guru tahfidz juga merupakan bagian penting 

dari proses ini, karena guru tahfidz memiliki wawasan mendalam tentang tantangan yang dihadapi dalam 

kegiatan tahfidz. 

Metode pembobotan kriteria digunakan untuk menilai berbagai alternatif keputusan dengan 

memberikan nilai pada setiap kriteria berdasarkan tingkat kepentingannya. Metode ini memungkinkan kepala 

sekolah untuk memprioritaskan masalah yang paling kritis dan memilih solusi yang paling efektif. Proses ini 

mencerminkan prinsip-prinsip pengambilan keputusan berbasis bukti, yang menekankan pentingnya 

menggunakan data dan informasi yang relevan untuk memastikan keputusan yang optimal (Sutrisno & 

Hidayati, 2023). 

Peran guru tahfidz sebagai informan kunci sangat penting dalam proses ini. Guru tahfidz memberikan 
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pemahaman mendalam tentang kondisi lapangan, termasuk tantangan yang dihadapi siswa dan efektivitas 

metode pengajaran tahfidz yang ada. Keterlibatan guru dalam menentukan kriteria dan pembobotan 

memungkinkan kepala sekolah untuk mendapatkan wawasan yang lebih akurat dan relevan mengenai 

kebutuhan dan kekurangan program tahfidz (Prabowo & Rahmawati, 2022). 

Pendekatan ini juga sejalan dengan teori pengambilan keputusan yang menekankan pentingnya 

partisipasi aktif dari pihak-pihak yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Setiawan 

(2022), keputusan yang efektif sering kali bergantung pada umpan balik dari pelaksana lapangan dan 

penggunaan data yang akurat. Pembobotan kriteria dan keterlibatan guru tahfidz memastikan bahwa 

keputusan yang diambil adalah hasil dari analisis yang mendalam dan relevan dengan kondisi nyata di 

lapangan. Lebih jauh lagi, penelitian oleh Widodo (2021) menunjukkan bahwa pengambilan keputusan yang 

melibatkan pembobotan kriteria dapat meningkatkan efektivitas keputusan dalam konteks pendidikan. 

Pembobotan kriteria memungkinkan pengambil keputusan untuk mengevaluasi alternatif berdasarkan faktor-

faktor yang dianggap paling penting, sehingga keputusan yang diambil lebih responsif terhadap kebutuhan 

aktual. Dengan pendekatan ini, kepala sekolah SDN 13 Pasar Remaja memastikan bahwa pengalokasian 

bobot untuk kriteria keputusan dilakukan dengan dasar data yang solid dan partisipasi aktif dari pihak-pihak 

terkait. Hal ini memastikan bahwa keputusan yang diambil relevan, tepat sasaran, dan efektif dalam 

meningkatkan prestasi ekstrakurikuler tahfidz di sekolah tersebut. 

Kepala Sekolah SDN 13 Pasar Remaja mengadopsi pendekatan proaktif dalam mengembangkan 

alternatif keputusan untuk peningkatan prestasi ekstrakurikuler tahfidz. Berdasarkan wawancara, kepala 

sekolah dan tim guru menyadari pentingnya memiliki beberapa alternatif keputusan ketika keputusan utama 

tidak membuahkan hasil yang diharapkan. Proses ini dimulai dengan evaluasi mendalam terhadap kriteria 

yang telah diterapkan, yang kemudian mengarah pada pengembangan alternatif yang dapat digunakan jika 

diperlukan (Sutrisno, 2023). 

Kepala sekolah mengimplementasikan strategi pengembangan alternatif keputusan dengan 

mengandalkan saran dari guru tahfidz dan guru lainnya. Para guru terlibat aktif dalam proses ini, karena 

mereka memahami secara mendalam kondisi lapangan dan tantangan yang dihadapi dalam kegiatan tahfidz. 

Melalui diskusi dan konsultasi, kepala sekolah dan tim guru dapat menyusun beberapa alternatif keputusan 

yang mungkin lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi aktual di lapangan (Prabowo & Rahmawati, 2022). 

Menurut hasil wawancara, kepala sekolah tidak hanya menyiapkan alternatif keputusan secara reaktif, 

tetapi juga secara proaktif mengevaluasi dan merencanakan beberapa opsi. Proses ini melibatkan penilaian 

terhadap kemampuan tim dalam menghadapi kekurangan dan konsekuensi yang mungkin timbul dari setiap 

alternatif. Evaluasi ini memastikan bahwa alternatif yang dipilih dapat diimplementasikan dengan efektif dan 

memberikan solusi yang dapat mengatasi masalah yang mungkin timbul (Widodo, 2021). 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pengambilan keputusan berbasis bukti yang menekankan 

pentingnya memiliki beberapa opsi untuk mengatasi berbagai kemungkinan hasil. Dalam konteks 

pendidikan, strategi ini memungkinkan kepala sekolah untuk tetap fleksibel dan responsif terhadap 

perubahan kondisi dan hasil yang tidak terduga (Setiawan, 2022). Selain itu, penelitian oleh Yuliana (2024) 

menunjukkan bahwa pengembangan alternatif keputusan yang baik melibatkan pemahaman yang mendalam 

tentang konteks dan kemampuan tim, sehingga alternatif tersebut dapat diimplementasikan dengan sukses 

jika keputusan utama tidak berjalan sesuai rencana. Dengan demikian, proses pengembangan alternatif 

keputusan di SDN 13 Pasar Remaja memastikan bahwa kepala sekolah dan tim guru memiliki rencana 

cadangan yang solid, yang dapat digunakan untuk menyesuaikan strategi dan mencapai tujuan peningkatan 

prestasi ekstrakurikuler tahfidz, bahkan ketika keputusan utama tidak memberikan hasil yang diinginkan. 

Mengevaluasi Alternatif 

Kepala Sekolah SDN 13 Pasar Remaja menerapkan proses evaluasi yang komprehensif terhadap 

alternatif keputusan yang dikembangkan untuk meningkatkan prestasi ekstrakurikuler tahfidz. Berdasarkan 

hasil wawancara, evaluasi ini merupakan langkah krusial sebelum alternatif keputusan diterapkan. Proses 

evaluasi melibatkan diskusi mendalam antara kepala sekolah dan tim guru untuk menilai keefektifan masing-

masing alternatif dengan mempertimbangkan berbagai konsekuensi dan kemungkinan yang dapat muncul 

dari penerapan alternatif tersebut (Tariq, 2022). Diskusi ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dampak 

positif dan negatif dari setiap alternatif keputusan. Para guru, sebagai bagian dari tim, berperan penting 

dalam memberikan informasi terkini mengenai permasalahan yang ada dan mengajukan solusi yang relevan. 

Mereka juga membantu kepala sekolah dalam memberikan bobot pada kriteria dan mempertimbangkan 

berbagai pendapat untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil berdasarkan evaluasi yang mendalam 

dan informasi yang akurat (Sari, 2023). 
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Menurut hasil wawancara, proses evaluasi ini melibatkan beberapa tahapan, termasuk analisis 

konsekuensi dari setiap alternatif dan penilaian tentang bagaimana alternatif tersebut dapat mempengaruhi 

peningkatan prestasi tahfidz. Kepala sekolah dan tim kemudian melakukan seleksi terhadap alternatif yang 

paling sesuai dan efektif, dengan mempertimbangkan semua faktor yang telah dianalisis selama evaluasi. 

Alternatif yang tidak dipilih tetap disimpan sebagai cadangan untuk digunakan jika diperlukan di masa depan 

(Prabowo, 2021). 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip evaluasi keputusan yang menekankan pentingnya 

menganalisis dampak dan konsekuensi dari berbagai alternatif sebelum implementasi. Penelitian 

menunjukkan bahwa evaluasi yang menyeluruh membantu dalam mengidentifikasi potensi masalah dan 

memastikan bahwa keputusan yang diambil akan efektif dalam mencapai tujuan yang diinginkan (Dewi, 

2022). Dengan demikian, kepala sekolah dapat memastikan bahwa keputusan yang diterapkan adalah yang 

paling sesuai dan memberikan hasil terbaik untuk peningkatan prestasi ekstrakurikuler tahfidz di sekolah. 

Dengan proses evaluasi yang cermat, kepala sekolah di SDN 13 Pasar Remaja dapat mengoptimalkan hasil 

dari keputusan yang diambil dan meminimalkan risiko dari penerapan alternatif keputusan. Evaluasi ini juga 

memastikan bahwa semua alternatif telah dipertimbangkan secara menyeluruh dan keputusan akhir adalah 

yang paling efektif dan berorientasi pada hasil (Yuliana, 2024). 

Memilih Alternatif Terbaik 

Kepala Sekolah SDN 13 Pasar Remaja menerapkan metode sistematis untuk memilih alternatif terbaik 

dalam pengambilan keputusan terkait peningkatan prestasi ekstrakurikuler tahfidz. Berdasarkan hasil 

wawancara, proses ini melibatkan penilaian mendalam terhadap berbagai alternatif dengan menghubungkan 

keputusan yang diambil dengan dampak serta konsekuensi yang mungkin timbul untuk memastikan bahwa 

keputusan tersebut dapat secara signifikan meningkatkan prestasi tahfidz (Setiawan, 2023). Kepala Sekolah 

melakukan seleksi alternatif terbaik dengan mempertimbangkan hasil evaluasi dari berbagai opsi yang telah 

dikembangkan sebelumnya. Proses ini termasuk menilai efektivitas alternatif dalam konteks aktual di 

lapangan, serta bagaimana setiap alternatif dapat mempengaruhi hasil akhir dari program tahfidz. 

Keterlibatan guru tahfidz sangat penting dalam proses ini, karena mereka memberikan wawasan yang 

berharga tentang tantangan yang dihadapi dan potensi dampak dari setiap alternatif keputusan (Rizki, 2023). 

Informan lain dalam wawancara menekankan bahwa kepala sekolah menghubungkan pilihan 

keputusan dengan dampak dan konsekuensi yang dapat meningkatkan prestasi tahfidz. Ini melibatkan 

mempertimbangkan bagaimana setiap alternatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dan mencapai tujuan 

program tahfidz secara efektif. Diskusi dan konsultasi dengan guru membantu dalam menilai kelebihan dan 

kekurangan dari setiap alternatif, serta memastikan bahwa keputusan akhir adalah yang paling sesuai dengan 

konteks sekolah dan kebutuhan siswa (Yuliana, 2024). 

Kepala sekolah SDN 13 Pasar Remaja tidak hanya memilih alternatif berdasarkan analisis konsekuensi 

tetapi juga berdasarkan pengalaman langsung di lapangan. Misalnya, dalam program tahfidz, terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam hasil hafalan siswa setiap tahunnya berkat metode penghafalan yang 

diterapkan, yaitu metode 3T+1M (takrir, tafahhum, tasmi’, dan muraja’). Metode ini terbukti efektif dalam 

membantu siswa mencapai target hafalan mereka (Hidayat, 2022). Implementasi metode ini dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah, seperti kegiatan setor ayat dan pengulangan hafalan, menunjukkan bahwa 

kepala sekolah dan guru tahfidz secara efektif mengelola program untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan adanya target yang jelas dan jadwal yang konsisten, siswa dapat berfokus pada 

pencapaian hafalan mereka dengan dukungan penuh dari kepala sekolah dan guru (Faisal, 2023). 

Dari hasil wawancara dan pengamatan ini, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah SDN 13 Pasar 

Remaja telah berhasil menerapkan langkah-langkah pengambilan keputusan dengan baik untuk 

meningkatkan prestasi tahfidz. Mereka mengintegrasikan berbagai metode evaluasi dan konsultasi untuk 

memastikan bahwa alternatif keputusan yang dipilih adalah yang terbaik dan paling efektif dalam 

meningkatkan hasil program tahfidz di sekolah. 

 

KESIMPULAN  

 Penelitian ini mengungkap bahwa pengambilan keputusan oleh kepala sekolah SDN 13 Pasar Remaja 

dalam meningkatkan prestasi ekstrakurikuler tahfidz dilakukan melalui pendekatan sistematis dan 

kolaboratif. Kepala sekolah berhasil mengidentifikasi dan menetapkan masalah dengan melibatkan guru 

tahfidz dan pihak terkait lainnya, serta menetapkan kriteria dan bobot keputusan berdasarkan data dan 

informasi yang akurat. Proses ini melibatkan pengembangan dan evaluasi alternatif keputusan secara 

proaktif, dengan mempertimbangkan konsekuensi dan dampaknya terhadap program tahfidz. Implementasi 
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metode penghafalan yang efektif, seperti metode 3T+1M, serta adanya target dan jadwal yang jelas, 

menunjukkan bahwa keputusan yang diambil berdampak positif terhadap peningkatan prestasi tahfidz. 

Keseluruhan proses ini membuktikan bahwa pendekatan terstruktur dan partisipatif dalam pengambilan 

keputusan dapat secara signifikan meningkatkan hasil pendidikan ekstrakurikuler. 
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